JEMBATAN MERAH PLAZA, SURABAYA 


Mengubah cit 


clum tersedianya pusat grosir 
partai besar di wilayah bagia 
timur Indonesia, khusu 
Timur 


Jawa 


a Pusat Grosir dan 


ri PT Lamicitra Nusantara 
PT Jasumitr 


) 


Selama ini, para pedagang di 
nur jika ingin 
anja dalam partai besar harus ke 
asat grosir Mangga Dua ya da di 
Jakarta. Dengan adanya JMP yang mem: 
punyai mutu barang sama, mereka cukup 
berbelanja di Surabaya. "JMP mempunyai 
motto, 'barang plaza harga 
grosir," tukas Adies 

Selain tujuan tersebut, me 
nurut Loefti, dibangunnya JMP, 
taerupakan sumbangan dalam 
pembangunan Kota Pahlawan 
ini. "Pembangunan JMP 
merubah image masya 
terhadap kawasan Jembatan 
Merah yang sejak 1945 terkenal 
kumuh dan ndasnya. 

JMP dimiliki PT 1 t 
Nusantara dan berada dibawah 
manajemen PT Jasamitra Pro: 
pertindo yang mempunyai hak 
otonom dalam pengelolaan 
Pembangunan JMP tahap per 
tama, tutur Adies, dimulai Maret 
1994 dan rampung Agustus 1994. 
Sedangkan Agustus 1994 hingga 


kawasan t Indonesia, 


berbelanja 


Tampak muka JMP, Irama 
pusat kota lama 


At 


Ir Loefti Koemoro 


1 tanpa menghilangkan irama 


November 1994 diberikan kesempatan pada 
uk mengadakan renovasi kic 


sesuai deng 


keinginan mereka. 


Ruislah dengan Pemda 


at dari letak JMP yang sangat 
rateg las Loefti, dalam hal ini 
lik mengadakan kerja sama dengan 
la Surabaya. Lokasi tersebut, ungkap 
Adies, dahulu sebenarnya 


tidak boleh dibangun 
karena merupakan ka 


wasan bersejarah tempat 


peristiwa penting dalam 
n Surabaya 
a terminal 


kutan di bagian muka 


Tetapi, ad 


an 


ng sudah tidak meme 

5 nuhi syarat sehingga 
enjadikan kawasan 

tersebut semrawut, pi 


hak Pemda menyetujui 
adanya usaha penataan 
kembali kawasan tersebut oleh pihak 
Lamicitra. "Kami mengadakan ruislah 
dengan memindahkan terminal tersebut ke 


lokasi lain," ujarnya. Selain itu dari 
pi tandas Loefti, JMP juga 
ak meru 

but 


nampi 
erusaha untuk tidak bas 
kaw 


n bersejarah t 


Pusat Grosir dan Pertokoan selan 6/4 
ha yang mulai dipasarkan dalam t. 

opening, November 1994 dan baru re 
beroperasi Maret 1995 Pa 


berhasil. Ini te 


ngga 
p pelayanas 


plaza-plaza lain 
ter 


ng dan masing-masing 


ki g rhak dimiliki para 


pedagi 


aan untuk mer 


keperca 


tangganya 


parkir yang luas dan n 


ana transp 


dit h dengan ruangan 


jadikan pe 
an untuk menga 
agai kelengkapan, tambal 
tional Director PT Jas 


pert 
bagi pembeli dari luar 


ini, disedi 


Sistem m lilakukan 
dalam pelaksanaan proyek 


emi manajemen konstru 


najemen y 


apat dik 
karena 


konsultan perencana y 


KONSTRUKSI, Ju 


1995 nd 


Jah ada konsultan pengawi: 


sung pada konsultan, tetapi juga dapat 
tor, "Hal ini 


ik juga memiliki tim 


ng menegur kontr 
disebabkan pihak p 


dari berbagai disiplin ilmu untuk mengawasi 
jalannya proyek," ujar Site Manager PT 
Lamicitra ini 

Kontraktor g terpilih untuk 


melaksanakan proyek JMP, diseleksi melalui 
P Ada 2kali reskejul 
dal ajar Adies. Hal 


ini, tambahnya, terjadi karena banyaknya 


roses tender terbatas 


laksanaan proye 


permintaan-permintaan tenant yang terus 
h. Walaupun der 
progress pekerjaan tidak meng. 


menerus berub 

mi 

hambatan dan tetap tercapai sesuai dengan 

r ruksi secara k 

ruhan ditambah mekanikal dan elektr 
ungkap Adies 

Dalam peng 


enghabiskan Rp 45» 
an JMP, tidak pern: 


terlepas dari koordinasi deng: ilik 
pemilik kios serta selalu menampung 
masukan-masukan dari mereka. Pengatu 

perletakan kios-kios berdasarkan kebutu 
han barang pada saat dipasarkan, meru 


pakan faktor penting dalam menghidupkan 
JMP. Da 
para pemilik kios dalam menentukan letak 
akan menghindarkan kio 


am hal ini, masukan-masukan dari 


kios y 
kios yang terpak 
peminatnya. 


ng tepat 


a 'mati' karena kurang 


Irama pusat kota lama 
Mark I 


n Jain, Ir 


Pada kesemp: 
Aditjipto M.Areh. d 
PT Arsitra Sarw 
terlibatan Arsitra da 
canaan dan perancangan JMP dimulai sejak 
awal 1992 hingga proyek selesai 
canaan JMP memakan waktu 6 bulan dan 
selama pelaksanaan, Arsitra ikut terlibat 
dalam pengawasan 

JMP saat ini baru dilaksanakan 1 ta 
dari 2 tahap yang direncanakan. Terdiri d 
pertokoan, 4 unit bioskop, pusat jajan d 
bangunan Parkir berkapasitas 2000 mobil 
Konsep masa bangunan seluas 6,4 ha tidak 


in Ir Irwan 


ta mengatakan, ke 


m proses peren 
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Ir Mark L Aditjipto M-Areh In Hary Suryanto 


torpisah-pisah, tetapi merupakan satu 
kesatuan atau 1 blok, Lahan selua: ha 
dengan KDB 70 persen, menurut Irwan 
dimanfaatkan secara optimum untuk 
mengakomodasikan pertokoan 4 lantai 
eluas 49,000 m2 dan parkir 6 lantai seluas 
15.000 m2, Bentuk bangunan dirancang 


g cukup spe 


kuti bentuk tapak yan 
lengan gari cjauh kurang lebih 
10m dari batas lal 

Lokasi tapak 
merupakan pusat k 
telah Karena itu, 
rancangan JMP, menjai 


mpadan 


ungkap Adi, awalnya 


ta lama yang saat itu 
emrawut tujuan pe 


ikan ka 


wasan tersebut, agar lebih hidup dan ling 
kungan menjadi tertata, sekaligus me 
ngubah citra kawasan tersebut yang 

nya rawan. "Peruntuk isendin, 


k awal telah ditetapkan oleh Pemda 
ai CBD 1. Diman 
telah terdapat 
grosir dan pertokoan lama 


tutur 


Arsitek ali 


tokoan in 


at grosir dan per 
papar Adi, memi 
liki besmen yang dimanfaat 
kan sebagai ruang mekanik: 
antuk chiller, genset dan 


Lantai 


sebagainy dasar 
uas kurang lebih 1 ha, 


irencanakan untuk per 


tokoan dan perbankan, lantai 
1 berisi pertokoan dan de 
pi lantai 2 
khusus untuk pertoko 
lantai 8 digunakan 
p 
lantai paling atas te 
4 unit bi 
engelola 
Dijelaskan Irwan, modul 
perancangan 8 m, diambil 
berdasarkan modul kios 
dengan kelipatan 4 m. Hal ini 
juga berkaitan dengan mo 
dul struktur parkir untuk 


rtment store, 


ebug 
t jajan serba ada, dan 


Jiri dari 
kop serta kantor 


memuat 3 mobil antar kolom ke kolo 
Sistem sirkulasi per lantai dan dari lantai 
ke lantai dibuat sederhana dan mengalir. 
Sebagian selasar mengguna 
koridor ganda dan sebagian lagi meng 
gunakan koridor tunggal. Sedangk: 
untuk mencapai lantai di atasnya dapat 
menggunakan tangga ata 
Orientasi bangunan dia 
plaza di 


an sistem 


ahkan ke 
yah dan menghadap ke 
Hal inipun berdasarkan per 
ngan arus pengunjung terbanyak 
d dari arah selatan,” ujar Irwan, Pada 
bagian muka yang berhadapan langsung 
gan plaza, terletak main entrance yang 
merupakan ak: pengunjung. Pintu 
masuk kendaraan terletak di arah timur 
Dari pintu masuk ini, kendaraan diarahkan 
menuju bangunan parkir di sebelah barat 
Sedangkan pintu keluar terletak pada sisi 
barat dengan arah sirkulasi memutar 
ng berorientasi ke dalam 
an ruangan buatan, tega 
Irwan, mengakibatkan kondisi cuaca tidak 
begitu berpengaruh dalam perancangan 
Sedangkan lingkungan sekitar dengan 
kolonial yang cukup kental, 
mpilan bangunan. 
rti bentuk 
ng ada 


sutam 


Ruangan y 


n penghaw 


langgam 
berp 
rama pusat 


4 pena 


a lama se 


bany 


— ru 


fnsada bangunan dengan nuansa moderen,” 
tandas Arsitek lulusan ITS ini. Satu lantai 
pertama, diberikan sentuhan granit 
berwarna kecoklatan dengan kolom-kolom 
yang menonjol. Sedangkan lantai-lantai di 
atasnya diselesaikan dengan keramik 
keabu-abuan. 


Meredam getaran dengan 
galian lobang. 


Dalam wawancaranya dengan Kon. 
struksi, Ir Hary Suryanto-Manajer Proyek 
dari PT Murthy Kurnia Utama, men: 
jelaskan, pekerjaan yang ditangani meliputi 
struktur dan finishing sampai lantai III 
dengan nilai kontrak lumpsum sebesar Rp 
44 milyar. Sedangkan untuk lantai empat 
keatas ditangani pihak developer. Dikata- 
kan, pelaksanaan pekerjaan proyek Jemba 
tan Merah Plaza, secara teknis tidak ada 
masalah, mengingat bentuk struktur 
bangunan yang sederhana. Baik untuk 
pekerjaan struktur bawah maupun a 
dikerjakan dengan sistem konvensional. 


Hanya saja, ujarnya, pada pekerjaan 
pondasi perlu mengantisipasi kondisi 
setempat untuk menghindari efek getaran 
terhadap bangunan sekitar. 

Lokasi pekerjaan pondasi berbatasan 
dengan bangunan lain dan di tempat itu pula 
terdapat sisa bangunan lama berupa balok 
beton yang perlu digali lebih dahulu. Selain 
itu, karena lokasi pemancangan ada yang 
berdekatan dengan gedung Telkom, maka 
untuk menghindari efek getaran, peman- 
cangan memerlukan metode khusus. "Untuk 
meredam getaran akibat pemancangan 
pondasi, dibuat galian sedalam 2 m di 
sekeliling lokasi yang bersebelahan denga 
bangunan lain,” paparnya. 

Proteksi terhadap efek getaran dengan 


menggali lobang sedalam 2 m ternyata 
cukup efektif. Cara seperti ini, tuturnya, 
merupakan pengalaman kedua yang 


dianggap berhasil dalam pelaksanaannya 
"Dengan cara seperti itu, ternyata rambatan 
getaran akibat pemancangan bisa terputus 
di lokasi galian. Sehingga tidak mengganggu 


aktifitas di bangunan yang lain,” ungkapnya. 
Selama pelaksanaan diupayakan ada 
masukan dari pemilik bangunan sekitar, 
untuk memonitor sejauh mana pengaruh 
dari kegiatan pemancangan, tambahnya. 
Kedalaman pondasi rata-rata 18 m yang 
dipancang diatas tanah lolos air 

Bangunan yang terdiri dari 4 blok ita, 
struktur atasnya dikerjakan secara frontal 
selama 7 bulan dan finishing diselesaikan 
dalam 5 bulan. "Mengingat waktu yang 
singkat, maka pekerjaan tidak bisa 
dilakukan per blok, melainkan dengan cara 
frontal," ujar Wakil Kepala Cabang Jawa 
Timur PT MKU. Dengan bekerja secara 
frontal maka pada masa peak bisa menyerap 


tenaga sebanyak 1.500 orang. “1 Raktidia/Aria 
Pemitix 

PT Lamicitra Nusantara 

Pengelola 

PPT Jasamitra Propertiodo 

Konsultan 


PT Arsitra Sarwagata (Arsitektur. Struktur, ME) 
Kontraktor 
PT Murthy Kurnia Utama (struktur finishing. ME) 
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3rd International 
Trade Fair for 
Building Materials, 
Building Services, 
Prefabricated Parts, 
Construction 
Technology, 
Construction 
Egvipment 
and Building 
Material 
Machinery. 


trade fair. 


Telp, 021 


BUILD ON BAUCON ASIA '95 
GNI ASIA'95 


Singapore, 
Worid Trade Centre 


September 27-30, 1995 
10am - 7pm daily 


Unlike other construction shows. BAUCON ASIA pro- 
mises and consistently delivers the results you expect 
from the largest building and construction trade fair in 
the Asia Pacific region 

BAUCON ASIA '95 is the only TOTAL building and 
construction trade fair in the region and the only 
event which is officially endorsed by all professional 
institutions of the building and construction industry 
in Singapore 

Participate in BAUCON ASIA "95. Build on sucoess at 
Asia's most recognized building and construction 


Further information rom: 

Perkumpulan Ekonomi Indonesia-Jerman (EKONID) 
P.O.Bor 31SI, Jakarta 10031. 

316 4688, Fax, 021-315 5276 
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